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Abstract

This study aims to determine the relationship between social support and resilience of parents of
children with special needs. This study uses quantitative methods to achieve the research objectives.
The research subjects used in this study were parents of children with special needs at SDN Babatan
IV/459 Surabaya, totaling 45 people. This research is a population study. The measuring instrument
uses a social support scale and a resilience scale. The research data were analyzed using the
Spearman Rank correlation test. The results of the calculation of data analysis show the Spearman
rank correlation coefficient of 0.537 with a significance level of p = 0.001 < 0.05. These results mean
that there is a significant positive relationship between social support and resilience in parents of
children with special needs. This result means that the higher the social support obtained, the higher
the level of resilience, on the other hand, the lower the social support, the lower the level of resilience
possessed by parents of children with special needs. The hypothesis that there is a positive
relationship between social support and the resilience of parents of children with special needs is
accepted.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi orangtua
anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mencapai tujuan
penelitian. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah orangtua anak
berkebutuhan khusus di SDN Babatan 1V/459 Surabaya yang berjumlah 45 orang. Penelitian ini
merupakan studi populasi. Alat ukur menggunakan skala dukungan sosial dan skala resiliensi. Data
penelitian dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil perhitungan analisis data
menunjukkan koefisien korelasi rank spearman sebesar 0,537 dengan taraf signifikansi p = 0.001<
0.05. Hasil tersebut berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan
resiliensi pada orangtua anak berkebutuhan khusus. Pada hasil ini dimaknai bahwa semakin tinggi
dukungan sosial yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat resiliensi sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial maka semakin rendah tingkat Resiliensi yang dimiliki orangtua anak berkebutuhan
khusus. Hipotesis tentang terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan resiliensi
orangtua anak berkebutuhan khusus diterima.

Kata Kunci: Dukungan sosial, Resiliensi, Orangtua anak berkebutuhan khusus
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Pendahuluan

Menjalani tugas sebagai orang tua merupakan karunia bagi pasangan. Memiliki keturunan
atau anak menambah kebahagiaan dalam kehidupan berkeluarga. Kedua orang tua memiliki peranan
penting dalam tumbuh kembang anaknya. Orang tua pasti berharap memiliki keturunan yang sehat
tanpa kekurangan suatu apapun yang nantinya dapat menjadi generasi penerus dan memenuhi harapan
besar orang tuanya, namun kenyataannya tidak semua orang tua dianugerahi anak yang normal dan
sehat, beberapa orangtua dianugerahi anak yang memiliki kebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah “anak-anak yang mengalami penyimpangan, kelainan atau
ketunaan dalam segi fisik, emosi dan sosial juga mental atau dari gabungan dari hal-hal tersebut
sedemikian rupa sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan yang khusus yang disesuaikan
dengan kelainan yang mereka alami.

Sumekar, Ganda (2009) Anak berkebutuhan khusus di klasifikasikan menjadi gangguan fisik,
gangguan mental, dan gangguan perilaku sosial. Gangguan fisik merupakan anak yang memiliki
ketidaksempurnaan pada salah satu atau lebih anggota tubuh atau organ tubuh yang mengakibatkan
ketidakmampuan dalam menjalankan aktivitas normal.

Desiningrum (2016) berpendapat bahwa memiliki anak dengan kondisi tersebut sulit untuk
bisa diterima oleh orang tua, terutama anak yang mengalami gangguan fisik. Karena fisik mereka
yang berbeda dengan anak normal pada umumnya orang disekitar akan memandang anak tersebut
sebelah mata bahkan merasa anak tersebut sebagai sesuatu yang aneh. Hal inilah yang sering
membuat orang tua untuk menarik diri dari lingkungan.

Sesuai kutipan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kementerian PPPA) dalam Kompas,com (2020) mengungkapkan kendala utama dalam penanganan
anak berkebutuhan khusus di Tanah Air adalah rasa malu yang dimiliki oleh orang tua, bahkan
mayoritas dari orangtua mengungkapkan mereka merasa malu dengan kondisi anak mereka. Mereka
merasa anak berkebutuhan khusus adalah aib bagi keluarga. Memiliki anak dengan berkebutuhan
khusus merupakan salah satu sumber stres dan beban bagi orang tua baik secara fisik maupun mental
(Rachmawati dan Masykur, 2016)

Mengasuh anak berkebutuhan khusus tentunya berbeda dengan mengasuh anak normal pada
umumnya, banyak kendala yang dialami oleh orang tua, orang tua akan mengalami reaksi emosional
seperti kesedihan berkepanjangan, agresi dan bahkan stress, apalagi ketika tidak adanya dukungan
dari lingkungan kepada orang tua.

Seperti dikutip dari berita online Tribunenews (2020) ada sebuah kasus mengenai orang tua
berinisial H dan F yang tega menganiaya dan memasung anaknya yang mengalami kebutuhan khusus
autis yang berinisial G, mereka menganiaya dan memasung anaknya di kandang kambing yang
bercampur dengan kotoran, kasatreskrim Kulon Progo menjelaskan hal ini dikarenakan mereka kesal
karena G yang berusia 10 tahun dianggap nakal dan sering berulah dengan keluyuran dan
memecahkan barang.

Contoh diatas adalah salah satu reaksi dari orang tua yang sulit menerima kondisi anaknya
yang mengalami hambatan intelektual Autis sehingga mereka menganggapnya nakal, kurangnya
dukungan dari lingkungan berupa informasi mengenai anak berkebutuhan khusus menjadikan orang
tua tidak memahami karakteristik anak, sehingga dengan mudah menganggapnya anak yang nakal.



Memiliki anak berkebutuhan khusus tentunya akan memberikan dampak yang besar bagi
ketahanan keluarga. Titin Suheri (2014) dalam republika menjelaskan reaksi orang tua ketika anak
divonis berkebutuhan khusus adalah perasaan shock. Setelah perasaan shock mulai teratasi,
bergantian muncul rasa merasa bersalah, merasa tidak tahu harus berbuat apa, marah kepada diri
sendiri, kepada pasangan, kepada tuhan, putus asa hingga dapat berkembang menjadi stress. Namun,
keluarga ini harus tetap menerima, merawat, serta mengasuhnya dengan baik agar nantinya mampu
menjadi anak yang sehat, mandiri, dan tidak terlalu bergantung kepada orang lain.

Dampak pada keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus sangat kompleks, apabila
salah satu orang tua ataupun keluarga terdekat tidak bisa menerima kondisi tersebut, maka perpisahan
atau perceraian orang tua akan terjadi, seperti kasus yang termuat pada Tribunenews (2019) suami di
Surabaya yang menceraikan istrinya lantaran desakan dari keluarga yang merasa malu ketika sang
istri melahirkan anak dengan kondisi cacat. Sehingga ibu harus berjuang untuk merawat anak tersebut
seorang diri, dalam kondisi ekonomi yang sulit karena berada dalam keadaan ekonomi yang kurang
mampu. Tidak adanya dukungan dari orang terdekat terutama pasangan yang justru menceraikannya
akan menambah tekanan yang dialami oleh orang tua anak berkebutuhan khusus sehingga sulit untuk
bangkit dari keterpurukanya. Menurut Sarafino (2006), dukungan sosial mengacu pada kenyamanan,
perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok kepada individu,
sehingga individu mampu bertahan dalam keadaan yang membuatnya tertekan.

Pada orang tua yang mengasuh anak berkebutuhan khusus muncul kecemasan tentang
bagaimana masa depan sang anak, stigma sosial orang sekitar, keterbatasan dalam bersosialisasi
dengan llingkungan dan karier anak tersebut kedepan, bagaimana hubungan anak tersebut dengan
canggung dengan orang sekitar, kendala keuangan, kesejahteraan dan emosional yang buruk, dan
kurangnya layanan yang memadai (Chadwick dalam Rajan, Srikhrisna, & Romate 2016). Dengan
berbagai kondisi tersebut orang tua harus memiliki kemampuan bertahan, beradaptasi dan bangkit
dari keadaan yang mereka alami untuk masa depan putra-putrinya, kemampuan ini disebut dengan
resilliensi.

Resilensi merupakan kapasitas seseorang untuk tetap berkondisi baik dan memiliki solusi
yang produktif ketika berhadapan dengan kesulitan ataupun trauma, yang memungkinkan adanya
stress di kehidupannya ( Reivich &Shatte,2002). Resiliensi juga tidak hanya sekedar mengatasi suatu
masalah atau bertahan dari cobaan, namun juga melibatkan adaptasi yang positif, berkembang
kembali, dan adanya perubahan dalam diri dan relasi melalui berbagai pengalaman sehingga individu
dapat berkembang secara positif (Tedeschi & Calhoun, 2004).

Grotberg (1995) mengungkapkan ada beberapa sumber dari resiliensi yang ada pada individu
yaitu dukungan yang bersumber dari lingkungan sekitar individu, kedua, kekuatan yang terdapat
dalam diri seseorang sehingga merupakan kemampuan individu untuk melakukan hubungan sosial
dan interpersonal. Dalam hal tersebut dukungan social sangat berperan dalam kemampuan orang tua
untuk resilien dari keadaan. Dukungan sosial sangat dibutuhkan bagi keluarga karena dapat
meringankan dalam menghadapi stress dan tekanan. Dukungan sosial merupakan bentuk perhatian,
bantuan, penghargaan yang diberikan oleh orang lain. Titin Suheri (2014) dalam republika
menjelaskan dukungan sosial terutama dari lingkungan terdekat seperti keluarga besar sangat
dibutuhkan dalam perawatan dan pengasuhan keluarga dengan anak berkebutuhan khusus. Bentuk
dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, bantuan nyata, dan informasi.



Hasil penelitian yang dilakukan Rossy Jannathy Caesar (2015) menunjukkan hasil bahwa
61,76% subjek memiliki dukungan keluarga yang tinggi, 35,29% subjek memiliki dukungan keluarga
sedang dan 2,940% subjek yang memiliki dukungan keluarga rendah. Sebanyak 67,65% subjek
yang memiliki resiliensi tinggi, 32,35% subjek memiliki resiliensi sedang dan tidak ada subjek yang
memiliki kemampuan resiliensi rendah. Sehingga terdapat hubungan positif signifikan antara
dukungan keluarga dan resiliensi. Dengan nilai korelasi 0,564, yang berarti semakin tinggi dukungan
keluarga akan semakin tinggi pula resiliensi pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.

Di SDN Babatan 1V/459 surabaya merupakan sekolah dasar yang menggunakan sistem
pembelajaran inklusi dimana anak regular dan anak berkebutuhan khusus belajar bersama dalam satu
kelas dan didampingi oleh satu orang guru pendamping khusus. orang tua tentunya akan sangat
cemas ketika anak dilepaskan untuk belajar dengan teman-teman regular, begitu pula orang tua,
mereka akan merasa malu jika anak mereka berbeda dari anak lain pada usianya.

Hasil dari wawancara kepada orang tua anak berkebutuhan khusus di SDN Babatan 1V/459
Surabaya, menyebutkan bahwa sebagian besar orang tua kurang mendapatkan dukungan dari
lingkungan mengenai kondisi yang anak mereka alami terutama dari pihak terdekat yaitu keluarga,
sebagian besar orangtua anak berkebutuhan khusus di SDN Babatan 1VV/459 Surabaya merupakan
orangtua tunggal karena salah satu orangtua tidak dapat menerima konidisi anak tersebut sehingga
memutuskan untuk berpisah/ bercerai, orangtua anak berkebutuhan khusus juga menjelaskan bahwa
mereka merasa dikucilkan orangtua anak lain saat berada di sekolah. Selain itu anak mereka dilarang
bermain dengan anak normal dengan alasan takut tertular dan lain sebagainya sehingga sebagai orang
tua yang anaknya memiliki kebutuhan khusus akan merasa kesulitan untuk bangkit dari
keterpurukannya ketika mengetahui bahwa anak mereka memiliki ketunaan dan merasa terasingkan
dalam lingkungan. Rata-rata orang tua mengalami kebingungan untuk memutuskan langkah yang
tepat untuk memberikan pendidikan yang sesuai untuk anak.

Metode
Partisipan

Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah orangtua anak berkebutuhan khusus di SDN
Babatan 1VV/459 Surabaya sejumlah 45 orang. Teknik pengambilan partisipan pada penelitian ini
adalah studi populasi sehingga jumlah keseluruhan orangtua anak berkebutuhan khusus di SDN
Babatan 1VV/459 Surabaya digunakan sebagai partisipan.

Definisi Operasional

Variable : Variabel tergantung (Y) Resiliensi dan variable (X) dukungan sosial. Yang
dimaksud dengan dukungan sosial dalam penelitian ini adalah dorongan dan dukungan yang
diberikan oleh seseorang untuk membantu orang lain yang sedang mengalami situasi sulit agar dapat
mengatasi masalah yang dihadapi secara efektif,

Resiliensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang untuk bertahan
dan tidak menyerah pada keadaan- keadaan yang membuat hidupnya tertekan, serta berusaha untuk
belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit dari keadaan dan menjadi
individu yang lebih baik.



Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variable. Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dalam
instrumen pengumpulan data, sehingga hasil penelitian yang berupada data akan dirubah menjadi
angka.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dengan bantuan Statistic Product and Service Solution (SPSS) for
windows versi 28. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linieritas, distribusi data pada kedua
variabel penelitian ini adalah normal namun tidak linier, Oleh karena itu uji korelasi menggunakan
metode analisis non parametrik. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji menggunakan teknik
analisis korelasi Rank Spearman. Uji hipotesis dilakukan untuk mengukur sejauh mana hipotesis
penelitian dapat diterima

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2022 di SDN Babatan 1V/459 Surabaya
dengan penyebaran kuisioner kepada responden secara langsung. Responden dalam penelitian
berjumlah 45 responden dan tersebar di SDN Babatan 1VV/459 Surabaya. Setelah melakukan pengisian
kuisioner oleh responden, selanjutnya peneliti membuat tabulasi data.

Pada uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas menggunakan uji
One Sample Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan SPSS 28 for Windows. Taraf signifikansi pada
normalitas atau p> 0,05 maka variable tersebut berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data
variable dukungan sosial dan resiliensi :

Tabel 1

Uji Normalitas Variabel Dukungan Sosial dan Resiliensi

. One-Sample Kolmogrov-Sminorv Test
Variabel .
Df Sig. Keterangan
Dukungan Sosial- 45 0,472 Berdistribusi
Resiliensi normal

Pada uji linieritas menggunakan nilai apabila p> 0,05 maka hubungannya linier dan sebaliknya. Uji
linier variable digambarkan sebagai berikut :



Tabel 2

Hasil Uji Linieritas

Variabel F Sig. Keterangan
Dukungan sosial- 2,847 0,011 Tidak
resiliensi memiliki

hubungan yang
Linear

Hasil penelitian didapat dengan menggunakan SPSS 28 for windows (rank spearman). Analisa
rank spearman. Uji korelasi Rank Spearman merupakan bagian dari statistik non parametrik yang
berarti tidak memerlukan asumsi normalitas atau linearitas. Hasil perhitungan menyebutkan bahwa
Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 artinya terdapat korelasi yang signifikan antara variabel dukungan sosial
dengan variabel resiliensi.

Tabel 3

Hasil Korelasi Rank Spearman

Variabel Corelattion Sig Keterangan
coefficient
Dukungan sosial- 0,537 0,001 (sig. < 0,05)
resiliensi Signifikan

Pembahasan

Diterimanya hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara
dukungan sosial dengan resiliensi pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan social dengan
resiliensi pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus dapat diterima, sehingga dengan
diterimanya hipotesis dalam penelitan ini menggambarkan keeratan hubungan antara dukungan sosial
dengan resiliensi pada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus.

Dukungan sosial merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap orangtua dengan
anak berkebutuhan khusus, sebagai bekal untuk beradaptasi dan menghadapi segala tantangan di
lingkungannya maupun dalam memenuhi tugas-tugas sebagai orang tua secara optimal. Menurut
Sarafino (2002) dukungan sosial sebagai perasaan nyaman, penghargaan, perhatian atau bantuan yang
diperoleh seseorang dari orang lain atau kelompoknya. Diperkuat lagi dengan definisi yang diberikan
oleh Kuntjoro (dalam Maharani, dkk., 2012) dukungan sosial adalah informasi verbal atau nonverbal,
bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan individu
di dalam lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan
keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Terutama pada orangtua
dengan anak berkebutuhan khusus, yang harus beradaptsi dan menghadapi segala tantangan dan
tekanan akibat kekurangan anaknya, orangtua juga harus menanggung, beradaptasi dan menghadapi



segala tantangan dan tekanan dari lingkungannya. Mengingat memiliki anak dengan kebutuhan
khusus bukan suatu hal yang mudah bagi orang tua, namun mereka dituntut untuk beradaptasi dengan
kondisi anak hal ini akan berdampak bagi psikologis orangtua dengan anak berkebutuhan khusus.
Oleh karena itu dukungan sosial yang diberikan orang lain akan sangat membantu orangtua anak
berkebutuhan khusus menghadapi keadaan yang membuatnya tertekan.

Chadwick dalam Rajan, Srikhrisna, & Romate (2016) mengungkapkan bahwa orangtua yang
memiliki situasi menegangkan ketika mengasuh anak dengan kebutuhan khusus muncul kecemasan
mengenai masa depan anak, pengalaman stigma sosial, keterbatasan dalam bersosial dan Karier,
adanya hubungan yang canggung dengan orang sekitar, kendala keuangan, kesejahteraan dan
emosional yang buruk, dan kurangnya layanan yang memadai. Dari banyaknya pengalaman yang
dihadapi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus, orang tua harus memiliki dukungan sosial yang
baik karena hal tersebut dapat membantu orangtua bangkit dari masalahnya dengan meningkatkan
kemampuan bertahan (resiliensi) pada orangtua anak berkebutuhan khusus. Menurut Wagnild dan
Young (1993) resiliensi merupakan kemampuan dan keberanian individu untuk beradaptasi ditengah
permasalahan, situasi sulit, peristiwva yang menekan atau kondisi ketidak beruntungan dalam
hidupnya. Menurut Wagnild dan Young (1993) fungsi utama dari kemampuan resiliensi bagi individu
yaitu untuk membantu individu bertahan serta beradaptasi dalam situasi sulit dan menekan.

Agar orangtua anak berkebutuhan khusus memiliki resiliensi yang baik maka orangtua harus
meningkatan dukungan sosial secara proaktif dengan menjalin relasi bersama orangtua anak
berkebutuhan lain sehingga dapat bertukar informasi dalam pengasuhan dan perawatan anak
berkebutuhan khusus. Dukungan sosial dan resiliensi menjadi hal yang penting bagi orangtua dengan
anak berkebutuhan khusus,dimana orangtua yang memiliki resiliensi tinggi akan membuat orangtua
mampu untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dan mampu beradaptasi dengan lingkungan,
mengendalikan emosi dan memandang positif segala kondisi yang dialami.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan
resiliensi saling berhubungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada orangtua dengan anak berkebutuhan khusus,
sehingga semakin tinggi dukungan sosial pada orangtua dengan anak anak berkebutuhan khusus,
maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki orangtua dengan anak berkebutuhan khusus dan
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang dimiliki orangtua dengan anak berkebutuhan
khusus maka semakin rendah pula resiliensi dalam dirinya.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi
orangtua anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi artinya semakin tinggi dukungan sosial yang
didapatkan maka semakin tinggi pula resiliensi orangtua anak berkebutuhan khusus. Sehingga
hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan
resiliensi pada orangtua anak berkebutuhan khusus di SDN Babatan 1VV/459 Surabaya diterima.



Saran

Bagi Orangtua dengan Anak Berkebutuhan Khusus, Orangtua anak berkebutuhan khusus
diharapkan mampu mencari dukungan sosial secara proaktif dengan menjalin hubungan bersama
orangtua anak berkebutuhan khusus lain, berbagi informasi mengenai pola pengasuhan anak. Juga
bergabung bersama komunitas orangtua anak berkebutuhan khusus sehingga mampu meningkatkan
resiliensi yang dimilikinya agar mencapai tujuan hidup dan mampu merawat anak berkebutuhan
khusus dengan baik. Bagi Masyarakat Luas, Pemerintah diharapkan secara periodik memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang anak berkebutuhan khusus melalui seminar dan kelas khusus
sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat memahami kondisi anak berkebutuhan khusus. Selain itu,
masyarakat diharapkan mampu memahami kondisi anak berkebutuhan khusus dengan memberi
dukungan positif kepada orangtua anak berkebutuhan khusus dan tidak memandang negatif terhadap
kekurangan anak berkebutuhan khusus karena hal tersebut akan berdampak pada resiliensi orangtua
dengan anak berkebutuhan khusus. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperbanyak subjek penelitian, memperluas jangkauan populasi penelitian, memberikan seminar
tentang anak berkebutuhan khusus guna memberikan edukasi kepada masyarakat luas, serta mampu
menguji hubungan resiliensi dengan variabel lainnya seperti self efficacy dan psychological well-
being.
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